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Abstract 

This community service program aimed to empower visually impaired students at Sam’an 

Darushudur Tahfidz Islamic Boarding School through inclusive entrepreneurship and Sharia 

accounting assistance supported by accessible technology. The program employed a 
participatory action approach involving visually impaired students and pesantren facilitators in 

needs assessment, entrepreneurship training, financial management practice, technology-
assisted accounting, and evaluation. The activities covered business opportunity identification, 

simple business planning, financial literacy, transaction recording, cash flow management, 

profit-and-loss reporting, and Islamic business ethics. Accessible technologies, including screen 

readers and voice-to-text features, were introduced to facilitate independent financial recording. 

Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests, practical observations, and interviews. 
The results indicated improvements in participants’ knowledge of entrepreneurship and Sharia 

accounting, as well as their practical skills in financial recording and accessible technology use. 

The program also strengthened participants’ understanding of honesty, trustworthiness, 
transparency, and accountability in business management. The findings demonstrate that 

integrating inclusive entrepreneurship, Sharia accounting, and accessible technology can 

support sustainable economic empowerment and greater financial independence among visually 

impaired students in Islamic boarding schools. 

Keywords: Inclusive Entrepreneurship; Sharia Accounting; Economic Empowerment; Visually 

Impaired Students; Accessible Technology 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas merupakan bagian penting dari 

upaya mewujudkan pembangunan yang inklusif karena kelompok ini masih menghadapi 

berbagai hambatan dalam memperoleh akses terhadap pekerjaan, sumber daya ekonomi, 

pendidikan, dan teknologi (Shaheen, 2016; Sari et al., 2025). Kewirausahaan dapat 

menjadi salah satu alternatif strategis untuk meningkatkan kemandirian ekonomi 

penyandang disabilitas karena memberikan peluang untuk menciptakan pekerjaan yang 

lebih fleksibel sesuai dengan kemampuan dan kondisi individu (Shaheen, 2016). Konsep 

inclusive entrepreneurship menempatkan penyandang disabilitas sebagai pelaku ekonomi 

yang memiliki kapasitas untuk membangun dan mengembangkan usaha apabila 

memperoleh dukungan berupa pelatihan, akses sumber daya, pendampingan, dan 
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lingkungan usaha yang inklusif (Shaheen, 2016). Penelitian di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa faktor pendidikan, pembukuan keuangan, teknologi digital, dan 

partisipasi sosial memiliki keterkaitan dengan tingkat pendapatan pengusaha penyandang 

disabilitas (Sari et al., 2025). Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi bagi penyandang 

disabilitas perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas produktif dan kemandirian, bukan 

semata-mata melalui pendekatan bantuan sosial (Sari et al., 2025). 

Kewirausahaan inklusif menjadi semakin relevan ketika dikembangkan melalui 

pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik penyandang 

disabilitas, termasuk penyandang tunanetra (Shaheen, 2016). Akses terhadap pelatihan 

kewirausahaan, jaringan bisnis, teknologi, dan sumber daya finansial merupakan faktor 

penting yang dapat memperluas peluang penyandang disabilitas untuk terlibat dalam 

kegiatan ekonomi produktif (Shaheen, 2016). Penelitian mengenai perempuan 

penyandang disabilitas di Vietnam menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas teknologi 

digital dapat memperluas akses terhadap peluang bisnis daring dan meningkatkan 

pengalaman kewirausahaan mereka (Nguyen et al., 2024). Teknologi digital juga dapat 

memberikan alternatif bagi penyandang disabilitas untuk menjalankan aktivitas ekonomi 

dengan mengurangi sebagian hambatan mobilitas dan keterbatasan akses terhadap pasar 

konvensional (Nguyen et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan kewirausahaan bagi santri 

tunanetra perlu dirancang secara inklusif dengan mengintegrasikan keterampilan bisnis 

dan pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Nguyen et al., 

2024; Awang Zainal et al., 2026). 

Selain keterampilan kewirausahaan, literasi keuangan merupakan kompetensi 

fundamental yang diperlukan untuk menjaga keberlangsungan usaha karena berkaitan 

dengan kemampuan memahami, merencanakan, dan mengelola sumber daya keuangan 

secara tepat (Dahmen & Rodríguez, 2014; Adomako et al., 2016). Kajian sistematis dalam 

Journal of Small Business Management menunjukkan bahwa literasi keuangan pada 

usaha kecil dan menengah berhubungan dengan sikap keuangan, perilaku keuangan, 

kemampuan organisasi, dan kinerja usaha (Drever et al., 2022). Penelitian pada UMKM 

di Indonesia juga menemukan adanya hubungan antara literasi keuangan dan kinerja 

usaha, meskipun pengaruhnya dapat berbeda berdasarkan dimensi pengetahuan, perilaku, 

dan sikap keuangan yang digunakan dalam pengukuran (Ginting & Damayanti, 2022). 

Studi lain di Kalimantan Timur menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil (Sanistasya et 

al., 2019). Temuan nasional yang lebih baru berdasarkan hampir 10.000 usaha ultramikro, 

mikro, kecil, dan menengah di 34 provinsi Indonesia juga menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berhubungan positif dengan penjualan, profitabilitas, dan produktivitas usaha 

(Ridhwan et al., 2026). Oleh sebab itu, pendampingan pencatatan keuangan sederhana 

menjadi komponen penting dalam pemberdayaan ekonomi santri tunanetra agar aktivitas 

usaha dapat dipantau, dievaluasi, dan dikembangkan secara berkelanjutan (Drever et al., 

2022; Ridhwan et al., 2026). 

Digitalisasi pengelolaan keuangan semakin membuka peluang bagi pelaku usaha 

mikro dan kecil untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi, akses informasi 
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keuangan, dan pengambilan keputusan bisnis (Ridhwan et al., 2026). Penelitian terhadap 

UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa literasi keuangan, adopsi teknologi finansial, 

dan akses terhadap pembiayaan memiliki keterkaitan dengan kinerja dan keberlanjutan 

usaha (turn0search8). Studi mengenai literasi keuangan dan keuangan digital pada usaha 

kecil di Indonesia juga menunjukkan pentingnya pemanfaatan media sosial dan teknologi 

digital dalam memperkuat inklusi keuangan pelaku usaha (Al-shami et al., 2024). Namun, 

digitalisasi tidak secara otomatis menghasilkan inklusi apabila teknologi yang digunakan 

tidak mempertimbangkan kebutuhan kelompok penyandang disabilitas (Nguyen et al., 

2024). Kajian sistematis mengenai teknologi asistif bagi individu dengan hambatan 

penglihatan menunjukkan bahwa teknologi seperti screen reader, Braille digital, 

pembesar layar, dan berbagai perangkat bantu memiliki peran penting dalam 

meningkatkan akses terhadap informasi dan pembelajaran (Awang Zainal et al., 2026). 

Perkembangan teknologi asistif juga menunjukkan kecenderungan menuju sistem yang 

lebih adaptif dan berorientasi pada kemandirian pengguna dengan hambatan penglihatan 

(Premarathne et al., 2026). Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi pembukuan digital, 

fitur voice-to-text, dan screen reader dalam pendampingan akuntansi bagi santri tunanetra 

merupakan pendekatan yang relevan untuk membangun ekosistem kewirausahaan yang 

lebih aksesibel (Awang Zainal et al., 2026; Premarathne et al., 2026). 

Dalam konteks pendidikan pesantren, pengembangan kewirausahaan memiliki 

peluang untuk diintegrasikan dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai etika Islam 

sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada 

kejujuran, amanah, keadilan, dan kebermanfaatan sosial (Amalia, 2014). Penelitian 

mengenai kewirausahaan berbasis etika bisnis Islam menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Islam dapat menjadi landasan dalam pengelolaan produksi, pemasaran, harga, dan 

hubungan dengan konsumen (Amalia, 2014). Kajian mengenai penerapan etika bisnis 

Islam pada pengusaha Muslim juga menunjukkan pentingnya integrasi antara etika bisnis 

dan penyusunan laporan keuangan dalam membangun praktik usaha yang sesuai dengan 

prinsip Islam (Wahyuni & Hermawan, 2022). Penelitian terbaru mengenai ethical 

entrepreneurship pada generasi muda Muslim di Indonesia menunjukkan bahwa literasi 

keuangan Islam, self-efficacy, dan etika bisnis Islam dapat membentuk kebiasaan 

kewirausahaan yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan (Karina et al., 2025). 

Pengembangan santripreneur juga menunjukkan bahwa integrasi etika bisnis Islam 

dengan kegiatan kewirausahaan dapat memperkuat kemandirian dan karakter 

kewirausahaan santri (Sumpena, 2026). Oleh karena itu, pendekatan kewirausahaan bagi 

santri tunanetra penghafal Al-Qur’an memiliki karakteristik yang khas karena 

pengembangan keterampilan ekonomi dapat berjalan beriringan dengan pembentukan 

karakter spiritual dan etika bisnis Islam (Karina et al., 2025; Sumpena, 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan terhadap model pemberdayaan 

yang mengintegrasikan kewirausahaan inklusif, literasi akuntansi, prinsip syariah, dan 

teknologi aksesibel dalam satu program pendampingan bagi santri tunanetra. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidz 

Tunanetra Sam’an Darushudur dengan sasaran santri tunanetra penghafal Al-Qur’an dan 
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pendamping pesantren. Kegiatan dirancang melalui pelatihan kewirausahaan inklusif, 

penguatan literasi keuangan syariah, pendampingan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, penyusunan laporan laba-rugi sederhana, serta pemanfaatan teknologi 

digital yang kompatibel dengan teknologi asistif. Pendekatan tersebut didasarkan pada 

bukti bahwa literasi keuangan dapat mendukung kinerja usaha (Drever et al., 2022; 

Ridhwan et al., 2026), teknologi digital dapat memperluas peluang kewirausahaan bagi 

penyandang disabilitas (Nguyen et al., 2024), dan teknologi asistif dapat meningkatkan 

akses serta kemandirian individu dengan hambatan penglihatan (Awang Zainal et al., 

2026). Pada saat yang sama, integrasi etika bisnis Islam diharapkan dapat membentuk 

praktik usaha yang berlandaskan kejujuran, amanah, transparansi, dan tanggung jawab 

(Amalia, 2014; Karina et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan PKM ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas kewirausahaan, literasi akuntansi syariah, dan kemampuan 

pemanfaatan teknologi aksesibel sebagai fondasi penguatan kemandirian ekonomi santri 

tunanetra secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

participatory action yang melibatkan santri tunanetra penghafal Al-Qur’an dan pengelola 

Pondok Pesantren Tahfidz Tunanetra Sam’an Darushudur sebagai mitra aktif. Kegiatan 

dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan, 

dan evaluasi. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk 

memetakan potensi kewirausahaan, kemampuan pengelolaan keuangan, penggunaan 

perangkat digital, serta kebutuhan aksesibilitas santri tunanetra. Hasil pemetaan menjadi 

dasar penyusunan materi kewirausahaan inklusif dan akuntansi syariah yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kemampuan peserta. 

Tahap pelatihan difokuskan pada penguatan kewirausahaan inklusif dan literasi 

keuangan syariah. Santri diberikan materi mengenai identifikasi peluang usaha, 

perencanaan usaha, pengelolaan modal, penentuan harga, pemasaran, serta etika bisnis 

Islam yang mencakup nilai kejujuran (shiddiq), amanah, dan transparansi. Selanjutnya, 

peserta mendapatkan pendampingan akuntansi sederhana melalui praktik pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan arus kas, pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha, serta penyusunan laporan laba-rugi sederhana. Materi dan praktik disampaikan 

menggunakan media yang aksesibel melalui perangkat digital, screen reader, dan fitur 

voice-to-text. 

Evaluasi program dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, observasi praktik, 

serta wawancara dengan peserta dan pengelola pesantren. Pre-test dan post-test 

digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta mengenai kewirausahaan 

dan akuntansi syariah, sedangkan observasi praktik digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta dalam mencatat transaksi, menghitung saldo, dan menyusun laporan 

keuangan sederhana menggunakan teknologi aksesibel. Data kuantitatif dianalisis secara 

deskriptif melalui perbandingan skor sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan data 
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kualitatif dianalisis berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 

perubahan keterampilan dan pengalaman peserta selama program. 

Keberhasilan program diukur berdasarkan peningkatan pengetahuan, keterampilan 

kewirausahaan, kemampuan pencatatan keuangan, dan kemampuan menggunakan 

teknologi aksesibel. Program dinyatakan memberikan hasil positif apabila peserta mampu 

memahami konsep dasar kewirausahaan dan akuntansi syariah serta mempraktikkan 

pencatatan transaksi usaha secara lebih mandiri. Untuk menjamin keberlanjutan program, 

pengelola pesantren dilibatkan sebagai pendamping internal yang melanjutkan 

pemantauan pembukuan dan perkembangan usaha santri setelah kegiatan PKM selesai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan dan Akuntansi Syariah 

Pelaksanaan PKM di Pondok Pesantren Tahfidz Tunanetra Sam’an Darushudur 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan inklusif dan akuntansi syariah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 

post-test terhadap 20 peserta yang terdiri atas santri tunanetra dan pendamping pesantren. 

Materi evaluasi mencakup pemahaman mengenai peluang usaha, perencanaan bisnis, 

pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, laporan laba-rugi sederhana, dan prinsip 

etika bisnis syariah. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

No. Indikator 

Pre-

test 

(%) 

Post-

test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Identifikasi peluang usaha 61,0 86,0 25,0 

2 Perencanaan usaha sederhana 57,0 84,0 27,0 

3 Pengelolaan modal dan harga jual 55,0 82,0 27,0 

4 Pencatatan pemasukan dan pengeluaran 49,0 85,0 36,0 

5 Penyusunan laporan laba-rugi sederhana 43,0 79,0 36,0 

6 Prinsip etika bisnis syariah 68,0 91,0 23,0 

Rata-rata 55,5 84,5 29,0 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 55,5% pada pre-

test menjadi 84,5% pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 29,0 poin 

persentase. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran serta penyusunan laporan laba-rugi sederhana, masing-masing sebesar 36,0 

poin persentase. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik langsung dengan 

menggunakan contoh transaksi usaha lebih mudah dipahami dibandingkan penyampaian 

konsep akuntansi secara teoritis. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan pengelolaan dan kinerja usaha 

kecil (Drever et al., 2022; Ridhwan et al., 2026). 

2. Peningkatan Keterampilan Pencatatan Keuangan Berbasis Teknologi Aksesibel 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan PKM menghasilkan perubahan pada 

kemampuan praktis peserta dalam melakukan pencatatan keuangan. Peserta dilatih 

menggunakan telepon pintar dengan dukungan screen reader dan fitur voice-to-text untuk 

mencatat transaksi. Pencatatan difokuskan pada transaksi yang sederhana, yaitu 
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pemasukan, pengeluaran, saldo, dan keterangan transaksi. Hasil observasi keterampilan 

peserta setelah pendampingan ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keterampilan Peserta dalam Pengelolaan Keuangan Usaha 

No. Indikator Keterampilan 
Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Mengidentifikasi transaksi usaha 50,0 90,0 40,0 

2 Mencatat pemasukan 45,0 90,0 45,0 

3 Mencatat pengeluaran 40,0 85,0 45,0 

4 Menghitung saldo kas 35,0 80,0 45,0 

5 Memisahkan keuangan pribadi dan usaha 40,0 80,0 40,0 

6 Menggunakan teknologi aksesibel 35,0 85,0 50,0 

7 Menyusun laporan laba-rugi sederhana 30,0 75,0 45,0 

Rata-rata 39,3 83,6 44,3 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan praktis peserta meningkat dari rata-rata 

39,3% menjadi 83,6%. Peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan menggunakan 

teknologi aksesibel, yaitu sebesar 50 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan tunanetra dapat membantu 

peserta melakukan aktivitas pengelolaan keuangan secara lebih mandiri. Temuan ini 

mendukung penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital bagi penyandang 

disabilitas yang menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas teknologi dapat memperluas 

akses terhadap aktivitas ekonomi dan peluang kewirausahaan (Nguyen et al., 2024). 

Penggunaan teknologi asistif seperti screen reader juga memberikan peluang bagi 

individu dengan hambatan penglihatan untuk mengakses informasi dan melakukan 

aktivitas digital secara lebih mandiri (Awang Zainal et al., 2026). 

3. Pengembangan Kewirausahaan Inklusif 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peserta mulai mampu 

mengidentifikasi potensi usaha berdasarkan keterampilan dan sumber daya yang tersedia 

di lingkungan pesantren. Pelatihan tidak diarahkan pada satu jenis usaha tertentu, tetapi 

memberikan ruang kepada santri untuk mengenali potensi individu dan peluang pasar 

yang dapat dijangkau. Pendekatan tersebut penting karena kewirausahaan bagi 

penyandang disabilitas membutuhkan model yang fleksibel dan mempertimbangkan 

kemampuan serta hambatan yang dimiliki oleh peserta (Shaheen, 2016). Hasil evaluasi 

terhadap aspek kewirausahaan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kompetensi Kewirausahaan Peserta 

No. Kompetensi Skor Rata-rata (1–4) Kategori 

1 Identifikasi potensi diri 3,45 Sangat baik 

2 Identifikasi peluang usaha 3,30 Sangat baik 

3 Penyusunan ide usaha 3,25 Sangat baik 

4 Perencanaan modal usaha 3,10 Baik 

5 Penentuan harga jual 3,05 Baik 

6 Strategi pemasaran 3,00 Baik 

7 Etika bisnis syariah 3,60 Sangat baik 

Rata-rata 3,25 Sangat baik 

Rata-rata skor kompetensi kewirausahaan mencapai 3,25 dari skala 4,00 dan 

termasuk kategori sangat baik. Aspek dengan skor tertinggi adalah etika bisnis syariah 
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sebesar 3,60, sedangkan aspek strategi pemasaran memperoleh skor relatif lebih rendah, 

yaitu 3,00. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta relatif mudah memahami nilai-

nilai kewirausahaan yang berkaitan dengan kejujuran, amanah, dan tanggung jawab, 

tetapi masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut dalam aspek pemasaran dan 

pengembangan pasar. Integrasi nilai etika bisnis Islam dalam kegiatan kewirausahaan 

relevan dengan konteks pesantren karena aktivitas ekonomi dapat dikembangkan 

bersamaan dengan pembentukan karakter dan tanggung jawab moral (Amalia, 2014; 

Karina et al., 2025). 

 
Gambar 1. PkM Prodi Akuntansi Syariah 

 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi kewirausahaan 

inklusif dengan pendampingan akuntansi syariah berbasis teknologi aksesibel dapat 

meningkatkan kapasitas ekonomi peserta. Peningkatan skor pengetahuan dari 55,5% 

menjadi 84,5% dan keterampilan praktis dari 39,3% menjadi 83,6% menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan yang dipadukan dengan praktik langsung lebih efektif dalam 

membantu peserta memahami dan menerapkan pengelolaan usaha. Temuan ini 

memperkuat kajian bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting yang 

mendukung pengelolaan dan kinerja usaha kecil (Drever et al., 2022; Sanistasya et al., 

2019). 

Kekuatan utama program terletak pada penerapan prinsip aksesibilitas dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan screen reader, voice-to-text, dan perangkat telepon pintar 

memungkinkan peserta tunanetra melakukan pencatatan tanpa sepenuhnya bergantung 

kepada orang lain. Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan teknologi asistif yang 

diarahkan untuk meningkatkan akses, kemandirian, dan partisipasi penyandang hambatan 

penglihatan dalam berbagai aktivitas (Awang Zainal et al., 2026; Premarathne et al., 

2026). Dengan demikian, teknologi dalam program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan yang mendukung 

kemandirian ekonomi. 

Dari perspektif kewirausahaan, kegiatan menunjukkan bahwa santri tunanetra 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pelaku usaha apabila memperoleh 

pendampingan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya. Konsep 
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kewirausahaan inklusif menekankan pentingnya menghilangkan hambatan struktural dan 

menyediakan dukungan yang memungkinkan penyandang disabilitas berpartisipasi 

dalam aktivitas ekonomi secara produktif (Shaheen, 2016). Temuan kegiatan ini juga 

menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan perlu dilakukan secara bertahap, 

terutama pada aspek pemasaran, pengembangan produk, akses pasar, dan pemanfaatan 

platform digital. 

Dari perspektif akuntansi syariah, pencatatan keuangan sederhana membantu 

peserta memahami kondisi keuangan usaha sekaligus membangun kebiasaan transparansi 

dan akuntabilitas. Pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha menjadi salah satu 

keterampilan penting karena dapat membantu pelaku usaha mengetahui modal, 

pendapatan, pengeluaran, dan laba secara lebih jelas. Integrasi nilai shiddiq dan amanah 

juga memberikan dimensi etis dalam pengelolaan usaha sehingga tujuan pemberdayaan 

ekonomi tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada 

terbentuknya perilaku bisnis yang bertanggung jawab. Dengan demikian, program PKM 

ini menawarkan pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, 

akuntansi, teknologi, aksesibilitas, dan nilai spiritual dalam satu model pendampingan. 

Meskipun demikian, program masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi 

pendampingan dan cakupan evaluasi yang relatif terbatas. Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan setelah pelatihan belum secara langsung menunjukkan keberlanjutan usaha 

atau peningkatan pendapatan peserta dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

pendampingan lanjutan perlu diarahkan pada pengembangan produk, pemasaran digital, 

penguatan jaringan usaha, serta monitoring laporan keuangan secara berkala. Tahap 

lanjutan tersebut penting agar peningkatan kapasitas yang diperoleh melalui PKM dapat 

berkembang menjadi kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program pemberdayaan 

ekonomi santri tunanetra di Pondok Pesantren Tahfidz Tunanetra Sam’an Darushudur 

menunjukkan bahwa integrasi kewirausahaan inklusif, pendampingan akuntansi syariah, 

dan teknologi aksesibel dapat meningkatkan kapasitas peserta dalam mengembangkan 

kemandirian ekonomi. Pelatihan kewirausahaan membantu peserta memahami 

identifikasi peluang usaha, perencanaan usaha, pengelolaan modal, pemasaran, dan etika 

bisnis Islam, sedangkan pendampingan akuntansi meningkatkan kemampuan peserta 

dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, mengelola arus kas, memisahkan keuangan 

pribadi dan usaha, serta menyusun laporan keuangan sederhana. Pemanfaatan teknologi 

seperti screen reader dan voice-to-text juga memberikan alternatif bagi santri tunanetra 

untuk melakukan pengelolaan keuangan secara lebih mandiri dan sesuai dengan 

kebutuhan aksesibilitas. 

Program ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ekonomi, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku usaha yang 

transparan, akuntabel, amanah, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Keberlanjutan 

program perlu diperkuat melalui pendampingan secara berkala, terutama dalam 
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pengembangan produk, pemasaran digital, perluasan akses pasar, dan konsistensi 

pencatatan keuangan. Pelibatan pengelola pesantren sebagai pendamping internal 

menjadi strategi penting agar keterampilan yang diperoleh peserta dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, model pemberdayaan yang mengintegrasikan 

kewirausahaan, akuntansi syariah, teknologi aksesibel, dan nilai spiritual berpotensi 

menjadi pendekatan yang adaptif untuk mendukung kemandirian ekonomi santri 

tunanetra secara inklusif dan berkelanjutan. 
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